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A.Pendahuluan
Menulis dapat diartikan sebagai kemampuan/ kompetensi individu untuk
melukiskan lambang grafis yang dimengerti oleh si penulis dan pembaca sekaligus ke

dalam bentuk tulisan, guna menyampaikan ide atau gagasan, pikiran, kehendak, perasaan,
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sehingga mampu dipahami oleh para pembaca.! Dalam cakupan lingkungan perkuliahan,
menulis diperlukan sebagai instrumen utama publikasi ide dan penyalur gagasan
mahasiswa ketika mereka terjun di lingkungan Masyarakat.2 Oleh karena itu, seorang
mahasiswa dituntut agar memiliki kemampuan menulis yang merupakan kemampuan
mengolah kata-kata dan memahami sebuah gagasan.? Tentunya tujuan akhirnya agar
memudahkan mahasiswa dalam mengerjakan tugas yang kebanyakan di dominasi karya
tulis ilmiah.

Namun sebuah temuan dari Tanjung menunjukan bahwa seringkali mahasiswa
memiliki keterbatasan kemampuan menulis jurnal ilmiah termasuk juga di Universitas
yang dijadikan tujuan dari penelitian Tanjung.* Fenomena ini sejalan dengan Heriyudanata
yang meyebutkan bahwa hasil temuan-temuan penelitan yang mencoba ingin mengetahui
kemampuan menulis karya tulis ilmiah di berbagai universitas yang ada di Indonesia
bahwa rata-rata mahasiswa Indonesia memang belum memiliki atau tidak memiliki
kalangan mahasiswa PAI UIN Jurai Siwo Lampung.? Berdasarkan hasil wawancara
diketahui bahwa lebih dari Sembilan puluh persen mahasiswa di jurusan Pendidikan
Agama Islam tidak memiliki kemampuan cukup untuk melakukan aktifitas menulis karya
tulis ilmiah seperti menulis artikel jurnal bahkan untuk jurnal tak terakreditasi.

Di sisi lain, Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) belum mampu
mengakomodir kebutuhan mahasiwa PAI pada penulisan ilmiah. Setidaknya harus ada
wadah yang mampu menangani semua keresahan terkait penulisan karya ilmiah yang
timbul di lingkungan perkuliahan ini. Pada dasarnya sebuah Gerakan terkait penulisan
karya ilmiah tentunya akan menarik minat dan atensi dari mahsiswa yang kurang memiliki
kemampuan penulisan karya ilmiah. Sedangkan di HMPS PAI UIN Jurai Siwo belum
mampu menyediakan wadah tersebut. Alasan kuatnya karena beberapa keterbatasan dana

dan juga sumber daya manusia.

1 Muhammad Heriyudanta, “Analisis Kompetensi Menulis Karya Tulis Imiah Mahasiswa Di
Indonesia,” Ascarya: Journal of Islamic Science, Culture, and Social Studies 1, no. 1 (January 31, 2021):
47-55, https:/ /doi.org/10.53754/ISCS.V1I1.5.

2 Gesita Septafi, “ Analisis Kemampuan Menulis Artikel Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Angkatan 2019,” Educational Technology Journal 1, no. 2 (October 12, 2021): 1-16,
https://doi.org/10.26740/ET].VIN2.P1-16.

3 Rahman Tanjung et al.,, “Pendampingan Meningkatkan Kemampuan Mahasiswa Dalam
Menulis Jurnal Ilmiah,” Jurnal Karya Inovasi Pengabdian Masyarakat (JKIPM) 1, no. 1 (March 1, 2023):
42-52, https:/ / ojs-steialamar.org/index.php/JKIPM/ article/view /61.

4 Tanjung et al.

5 Mahasiswa, “Wawancara,” 2026.
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Sehingga pengabdian ini menjadi penting karena berangkat dari tiga problem,
pertama, rendahnya kesadaran dan pengetahuan tentang pentingnya karya tulis ilmiah
Bagi mahasiswa. Kedua, Kurangnya sumber daya manusia yang dapat melakukan
pelatihan tersebut dan Ketiga, kurangnya kapasitas secara ekonomi untuk mengadakan
pelatihan di Tingkat jurusan Pendidikan Agama Islam.¢ Dari ketiga permasalahan utama
tersebut tercetuslah sebuah wadah yang tentunya mampu memfasilitasi keresahan
mahasiswa PAI UIN Jurai Siwo Lampung. Kerja sama pengabdian ini tentunya diperlukan
kerja sama antar berbagai pihak kareena kesuksesan sebuah pembelajaran tercipta dari

kontribusi dari berbagai pihak.”

B. Metode
Pengabdian ini menggunakan metode pengabdian Participation Action Research
(PAR) untuk memberikan dan meningkatkan pemahaman tentang cara menulis karya tulis
ilmiah sehingga nantinya mahasiswa PAI mampu menulis karya tulis ilmiah dengan
benar.. Dalam PAR ini Tim dan HMPS akan saling dalam beberapa tahapan dalam
pengabdian yakni sebagai berikut:
Pertama, Studi Pendahuluan. Studi pendahuluan berupa penelitian yang
mengumpulkan data-data tentang gambaran lokasi di mana program pengabdian ini akan
dilaksanakan, yaitu di Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Jurai Siwo Lampung.
Penelitian pendahuluan merupakan step pertama untuk mengetahui kebutuhan dan
problem konkrit di lokasi dengan teori yang nantinya akan diimplementasikan. Kedua,
Pelaksanaan Penelitian. Pelaksaan merupakan tahapan-tahapan kegiatan yang terdiri dari:
a. Pemetaan masalah dan perencanaan. Pemetaan masalah berupa survei awal situasi
lingkungan, kebutuhan mahasiswa PAI, kemampuan menulis karya tulis ilmiah
mahasiswa PAIL

b. Koordinasi Dengan Pihak Terkait. Perizinan dan pendekatan kepada ketua program
studi pengurus HMPS. Koordinasi ini bertujuan untuk menyamakan pemahaman agar
tidak terjadi kesalahpahaman penyusunan rencana dan kesepakatan tim Peneliti
dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini.

c. Observasi. Observasi terhadap setiap kegiatan senantiasa dilaksanakan dengan cara

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa deskripsi proses dan segala aspek yang

6 “Observasi.”

7 Devi Dwi Kurniawan and Kharisma Nawang Sigit, “Pelatihan Karya Tulis Ilmiah Bagi
Mahasiswa Universitas Selamat Sri,” Jurnal Ilmiah Pengabdian Kepada Masyarakat (PAKEM) 1, no. 2
(April 27, 2020): 65-69, https:/ /jurnal.stietotalwin.ac.id/index.php/pakem/article/view /232.
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dapat menerangkan permasalahan yang diangkat. Data kuantitatif akan digunakan
untuk memperkuat data kualitatif.

d. Pelaksanaan PAR. Pelaksanaan kegiatan pengabdian yang meliputi: sosialisasi,
pendampingan, pelatihan, pendampingan, bimbingan yang dikoordinasikan bersama
pengurus HMPS dan orang-orang yang terlibat.

e. Evaluasi. Agar setiaplini pada setiap kegiatan yang dilakukan tidak terjadi
penumpukan permasalahan maka dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan. Setiap step
agenda dikaji dengan dalam agar dapat memberi rekomendasi, step mana yang bisa

diulang sebagai ritme kegiatan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Untuk dapat mencapai tujuan, maka pengabdian ini dilaksanakan dengan menggunakan

cara sebagai berikut:

1. Metode Ceramah di mana Tim menggunakan metode ini untuk memberikan
pengetahuan secara teoretis kepada Jama'ah Musola As-Salam yang meliputi
pengetahuan tentang: a. Cara menemukan judul; b. Menentukan latar belakang
masalah c. pertanyaan dan tujuan penelitian d. metode penelitian e. penelitian relevan
f. kajian teori.

2. Metode Tanya jawab untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa PAI untuk
menanyakan hal-hal yang kurang atau tidak dipahami.

3. Metode pendampingan yaitu Tim Pengabdian melakukan pendampingan terhadap

mahasiswa PAI dalam praktik menulis.

C. Hasil dan Pembahasan
Proses Pelatihan Penulisan Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa PAI

Setelah melakukan pengamatan serta wawancara dengan beberapa mahasiswa prodi
PAI UIN Jurai Siwo Lampung, tim segera bergerak untuk melakukan wawancara dan
mengungkapkan maksud dari adanya pengabdian ini kepada Ketua HMPS PAI. Dalam hal
ini, tim melakukan wawancara awal dengan ketua HMPS PAI untuk mengetahui
pergerakan HMPS dalam mengatasi keluh kesah yang dialami mahasiswanya. Selain itu,
kami juga mengulik terkait masalah utama yang menyebabkan kurang adanya kegiatan
untuk meningkatkan kemampuan menulis mahasiswa di jurusan Pendidikan Agama
Islam.

Setelah mengetahui masalah utamanya tim melakukan kordinasi serta menawarkan

kerjasama untuk melakukan pelatihan penulisan karya ilmiah yang ditujukan untuk
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mahasiswa prodi PAIL Kordinasi ini merupakan tahap awal bagi tim untuk melanjutkan ke
tahapan berikutnya. Dan tujuan utamanya adalah menyamakan pemahaman agar tidak
terjadi kesalahpahaman penyusunan rencana dan kesepakatan tim Peneliti dengan pihak-
pihak yang terlibat dalam kegiatan pengabdian ini. Hasil dari koordinasi ini antara lain
kesepakatan untuk dilakukan pengabdian dengan dibantu tim dari HMPS PAI. Adapun
bentuk dukungan tersebut diantaranya adalah koordinasi antara HMPS PAI dengan ketua
program studi baik dalam mensosialisasikan kepada para mahasiswa, peminjaman tempat
pengabdian serta penyebaran informasi di sekitar kampus.

Adapun langkah awal adalah pembuatan pamflet yang dibuat oleh tim pengabdian
yang dalam penyebarluasannya dibantu oleh ketua HMPS Prodi PAI UIN Jurai Siwo
Lampung. Melalui pamflet tesebut, mahasiswa tidak hanya mendapatkan informasi
tentang pelatihan menulis, akan tetapi bisa mendaftarkan diri secara langsung via gawai.
Studi pendahuluan ini melibatkan anggota tim pengabdian UIN Jurai Siwo dalam
mengumpulkan informasi terkait kondisi mahasiswa PAI UIN Jurai Siwo Lampung.
Kegiatan ini dilakukan dengan mendatangi ketua umum HMPS PAI dan Pengurus Forum
Diskusi Ilmiah Mahasiswa (FORDIMA) Dengan tujuan utama mengulik terkait kontribusi
dan usaha HMPS PAI dalam memberikan pelatihan bagi kemampuan menulis mahasiswa
PAI, kondisi antusiasme mahasiswa PAI terhadap program yang diadakan oleh HMPS
PAI, serta informasi lainnya guna mengidentidikasi masalah secara lebih obyektif. Selain
itu, di sini juga sekaligus membahas tentang kajian apa saja yang telah dilakukan pengurus
FORDIMA dalam membekali mahasiswa PAI tentang kepenulisan.

Hasil dari studi pendahuluan tersebut antara lain adalah pertama HMPS PAI telah
melakukan pelatihan menulis satu kali dalam satu periode kepengurusan pada bulan juni
dalam program PAI Literacy and Leadership Festival, namun karena waktu yang terbatas
yakni dua jam saja sehingga output belum terlihat. Kedatangan tim pengabdian menjadi
angin segar dengan pelatihan selama empat hari sehingga hasilnya bisa lebih maksimal.
Kendala yang dihadapi HMPS PAI sendiri terutama karena minimnya dana yan dimiliki
dan tidak adanya sumber daya yang mampu memberikan pelatihan kepenulisan.’
Selanjutnya, FORDIMA sendiri hanya berfokus pada diskusi kependidikan serta
mentoring menulis bagai mahasiswa PAI yang mendaftar keanggotaan pada organisasinya

saja. Hal ini menjadikan ruang lingkup mentoring kepenulisan menjadi cukup sempit.?

8 HMPS K, “Wawancara.”
9 FORDIMA P, “Wawancara.”
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Dengan adanya tim pengabdian tim fordima bisa turut berkontribusi terutama dalam
kepanitiaan.

Selain mengulik informasi dari ketua umum HMPS PAI dan pengurus FORDIMA,
tim juga melakukan observasi lapangan dengan melihat secara langsung kemampuan
kepenulisan yang dimiliki oleh mahasiswa PAI Lebih jauh lagi, tim juga melakukan
wawancara dengan beberapa mahasiswa PAI tentang kemampuannya dalam kepenulisan.
Wawancara tersebut dipilih untuk menggali lebih dalam terkait problem yang banyak
dihadapi oleh mahasiswa PAI.

Dari wawancara dan pembicaraan hangat dengan ketua umum HMPS PAI dan
mahasiswa PAI, ditemukan beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh mahasiswa
program studi PAI dan HMPS PAL Yang pertama, rendahnya kesadaran dan pengetahuan
tentang pentingnya karya tulis ilmiah Bagi mahasiswa. Acapkali mahasiswa PAI masih
terlalu meremehkan terkait urgensi dari kemampuan menulis. Mereka menganggap bahwa
kemampuan menulis hanya diperlukan untuk tugas akhir saja. Hal ini menyebabkan
mereka kurang mempelajari kemampuan menulis sehingga ketika mereka dihadapkan
dengan tugas akhir dan beberapa tugas kepenulisan mereka sering menggunakan jalan
pintas. Dari adanya jalan pintas tersebut serigkali menyebabkan mereka tidak memiliki
kemampuan menulis yang meadai.

Kedua, Kurangnya sumber daya manusia yang dapat melakukan pelatihan
kepenulisan. Sumber daya manusia merupakan kunci dari suksenya sebuah program,
apabila tidak ada penggerak awal dalam mengatasi permasalahan tersebut maka akan sulit.
Hal ini yang dirasakan oleh mahasiswa dan HMPS PAI yang seringkali kesulitan dalam
mencari narasumber yang mumpuni dalam kemampuan menulis. Ketiga, kurangnya
kapasitas secara ekonomi untuk mengadakan pelatihan di Tingkat jurusan Pendidikan
Agama Islam. Problem ini menjadi hambatan yang cukup krusial yang dihadapi oleh
HMPS PAL Seringkali sebuah program yang mereka adakan terhambat faktor ekonomi.
Hal ini yang menyebabkan mereka kurang berkontribusi secara nyata dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa PAI.10

Setelah melakukan identifikasi masalah dengan terjun ke ruang lingkup mahasiswa
PAI Tim selanjutnya melakukan pendalaman informasi dengan beberapa mahasiswa PAI
semester empat dan enam. Tentunya informasi yang diperoleh akan menjadi pendukung

dari masalah yang sudah diidentifikasi oleh tim. Para mahasiswa tersebut mengungkapkan

10 K, “Wawancara.”
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bahwa kebanyakan masalah utama dari kurangnya kemampuan menulis mereka
disebabkan oleh kurangnya wadah yang mampu memberikan bekal serta ketentuan-
ketentuan yang ada dalam kepenulisan.!! Hal ini menyebabkan mereka masih bingung
harus belajar dari sumber dan program yang mana.

Menurut mahasiswa, faktor lain yang mempengaruhi minimnya skill menulis imiah
mereka adalah cukup terbatasnya alokasi waktu mata kuliah metode penelitian.
Dampaknya, di kelas mahasiswa cenderung belajar memahami metode penelitian secara
teori saja tanpa praktik yang nyata.’2 Nudin et al., juga mengalami hal yang sama dalam
membekali mahasiswa kemampuan menulis di mana waktu menjadi hal yang perlu
mendapat perhatian lebih agar peahaman mahasiswa lebih matang kembali.!3

Pelatihan ini dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan dari mahasiswa program
studi PAI yang telah dikordinasikan dengan ketua umum HMPS PAI, pengurus
FORDIMA, studi pendahuluan serta observasi lapangan. Dari semua tahapan tersebut
maka memunculkan sebuah keputusan bahwa tim akan melaksanakan pelatihan penulisan
karya tulis ilmiah sebanyak empat kali. Tugas Tim pengabdian adalah memberikan
pelatihan kepenulisan, dokumentasi serta penyusunan laporan, pihak HMPS ikut
melakukan sosialisasi dan perizinan sedankan dari FORDIMA ikut mensosialisasikan dan
membantu kelengkapan fasilitas pengabdian.

Adapun kegiatan pelatihan terbagi menjadi empat pertemuan dengan output hari
pertama adalah peserta sudah memiliki judul dan latar belakang masalah. Pada hari kedua
peserta memiliki rasionalisasi logis dalam memilih lokasi penelitian, memiliki pertanyaan
penelitian dan tujuan penelitian. Pada hari ke tiga outputnya adalah peserta telah
menentukan dan memiliki teori yang akan digunakan dalam proposalnya sedangnkan
pada pertemuan terahir, peserta telah memiliki atau menulis metode penelitian. Adapun
lebih detailnya sebagai berikut:

1) Pelatihan hari pertama

Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2026. Pertemuan pertama ini diawali
dengan presensi peserta yang hendak mengikuti pelatihan dengan pengawasan dari tim
pengabdian dibantu pengurus fordima. Total mahasiswa yang mengikuti kegiatan pada

hari pertama ini sejumlah empat puluh mahasiswa yang terdiri dari mahasiswa program

11 Mahasiswa, “Wawancara.”

12 Mahasiswa.

13 Diha Maulana et al., “Pembelajaran Sitasi Mengunakan Zotero: Studi Kasus Mahasiswa
Ekonomi Pembangunan Universitas Islam Indonesia,” Refleksi Pembelajaran Inovatif 5, no. 1 (July 31,
2025): 669-79, https:/ /doi.org/10.20885/RP1.VOL5.I1SS1.ART4.
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studi PAI semester empat dan enam. Rangkaian kegiatan berfokus pada penyusunan judul
penelitian dan latar belakang masalah melalui pemaparan materi, diskusi, praktik,
presentasi, serta pendampingan. Kegiatan dibuka oleh MC yang bertugas yaitu kanaya
syifa dan selanjutnya diserahkan kepada pemateri acara pelatihan yaitu bapak Ahmad
Busthomi, M.Pd. Selanjutnya kegiatan diambil alih oleh pemateri dengan menjelaskan
mengenai komponen judul dalam karya tulis ilmiah. Peserta diberikan pemahaman
mengenai unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam menyusun judul penelitian agar
memiliki arah dan fokus yang jelas.

Setelah memperoleh materi, peserta diminta mulai menyusun judul penelitian
masing-masing dipantau oleh tim pengabdian. Kelayakan judul dinilai berdasarkan
keberadaan tiga unsur utama, yaitu objek material, objek formal, dan lokus penelitian.
Peserta juga diarahkan untuk menyusun judul dengan kalimat yang jelas, padat, dan
efektif, dengan jumlah tidak lebih dari 16 kata serta tidak menggunakan singkatan dalam
judul. Problem yang dihadapi peserta dalam penyusunan judul ini terutama dikarenakan
jumlah kata yang terlalu panjang pada judul yang mereka susun yang mana tim
pengabdian arahakan untuk menggunakan Artificial Intelligent (AI) agar membantu
menyederhanakan judul.

Kegiatan berikutnya yaitu peserta saling berdiskusi dan memberikan masukan
terhadap gagasan penelitian peserta lainnya. Peserta didampingi oleh tim pengabdian
untuk membantu mengidentifikasi unsur judul serta memperbaiki judul agar sesuai
dengan kriteria yang telah dijelaskan. Peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok dengan
didampingi oleh tim pengabdian lalu mempresentasikan judulnya masing-masing dan
peserta lain memberi komentar terhadap judul tersebut berdasarkan materi yang telah
disampaikan.

Proses selanjutnya yaitu presentasi dan diskusi interaktif yang dilakukan antar
peserta dan juga pemateri. Peserta secara bergantian mempresentasikan judul penelitian
yang telah disusun. Setelah presentasi, peserta lainnya dilibatkan dalam diskusi interaktif
dengan diminta mengidentifikasi dan menebak bagian-bagian dalam judul, seperti objek
material, objek formal, dan locus. Kegiatan ini dilakukan untuk menguji pemahaman
peserta terhadap unsur-unsur dalam menyusun judul penelitian. Setelah presentasi,
peserta bersama tim pengabdian melakukan evaluasi terhadap judul yang telah
dipresentasikan bersama-sama. Masukan diberikan untuk memastikan judul telah

memenuhi tiga unsur utama, menggunakan kalimat yang jelas dan padat, tidak melebihi
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16 kata, serta tidak mengandung singkatan. Diskusi berlangsung secara interaktif sehingga
peserta dapat menyempurnakan judul penelitian masing-masing.

Setelah sesi penyusunan dan evaluasi judul selesai dilanjutkan dengan pemaparan
materi latar belakang masalah yang berisi masalah penelitian yang hendak diangkat,
kontradiksi antara teori dan praktik, ideal dan kenyataanya, seharusnya dengan fakta
lapanganya, regulasi dengan implementasinya yang semua diambil dari fakta sosial. Selain
itu juga latar belakang masalah diambil dari fakta literatur berupa keadaaan dalam
berbagai riset, dimanakah peluang penelitian yang masih menjadi ruang kosong untuk
diisi dengan penelitian.

Selanjutnya, latar belakang masalah juga harus berisi argumen memilih locus.
Peserta mendengarkan penjelasan mengenai hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
membangun argumen memilih lokasi penelitian agar memiliki alur pemikiran yang
sistematis dan selaras dengan judul penelitian. Problem yang dihadapi peserta secara
umum masih belum memiliki argumen mengapa mereka harus memiih okasi penelitian
yang dalam hal ini lembaga pendidikan baik formal, informal maupun nin formal. Peserta
memilih lokasi didominasi karena jarak yang dekat dengan lokasi rumah peneliti atau
karena pernah mengambil studi di lokasi tersebut. Peserta belajar memahami bahwa
pemillihan lokasi penelitian harus dibarengi dengan rasionalisasi ilmiah.

Setelah pemamparan materi terkait latar belakang masalah, sesi selanjutnya adalah
diadakannya sesi tanya jawab yang diperuntukan kepada peserta. Dengan harapan peserta
menanyakan hal yang mereka belum fahami kepada pemateri. Pertanyaan didominasi oleh
pertanyaan seputar argumen memilih lembaga pendidikan yang notabene peserta
berangkat dari pemahaman yang didapat dari membaca skripsi dari senior yang telah
menyelesaikan tugas ahir.

Tahapan selanjutnya peserta di arahkan untuk menyusun latar belakang masalah
dengan di dampingi oleh tim pengabdian dan juga bantuan Al dan dilanjutkan untuk
diskusi panel guna membahas latar belakang yang dibuat oleh peserta. Diskusi kembali
dilakukan pada kelompok masing-masing dengan didampingi oleh tim pengabdian guna
membahas tiap latar belakang yang sudah peserta buat. Setelah sesi ini, acara dicukupkan
dan diharapkan peserta mulai melengkapi latar belakang masalah dengan berdasarkan
data-data lapangan serta dokumen-dokumen ilmiah seperti jurnal yang mereka sitasi
ketika sudah pulang. Sebelum pulang peserta diarahkan untuk mengirim cover proposal
penelitiannya agar dicetak oleh tim penelitian untuk ditindaklanjuti ketika pertemuan

kedua. Setelah rangkaian kegiatan pelatihan, peserta bersama tim pengabdian melakukan
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foto bersama sebagai dokumentasi kegiatan. momen ini menjadi bentuk kebersamaan serta
dokumentasi partisipasi seluruh pihak yang terlibat dalam pelatihan kepenulisan proposal
skripsi.

2) Pelatihan Hari Kedua

Setelah peserta kondusif, pemaparan materi oleh narasumber pun dimulai dengan
apersepsi terkait materi di hari pertama. Peserta diarahkan untuk memahami kembali
tahapan penelitian secara lebih terstruktur serta mengembangkan rancangan penelitian
berdasarkan fokus dan permasalahan yang akan diteliti. Peserta mengikuti materi secara
aktif dengan memanfaatkan laptop dan bahan pembelajaran. Peserta mencatat poin-poin
penting serta mulai menghubungkan materi yang disampaikan dengan rencana penelitian
masing-masing.

Setelah apersepsi terkait materi sebelumnya, tahap berikutnya dilanjutkan dengan
diskusi kelompok mengenai argumen dalam menyusun latar belakang yang dilengkapi
dengan argumen memilih lokasi riset yang sudah menjadi tugas pada hari pertama yang
sudah dilengkapi dengan data-data empiris maupun sumber literatur. Peserta diarahkan
untuk menyampaikan alasan yang logis dan akademis terkait pemilihan lokasi penelitian
serta kesesuaiannya dengan masalah penelitian yang peserta angkat. Tujuan utamanya
agar peserta saling bertukar pikiran dan mepertajam alasan memilih lokasi penelitian.

Peserta kembali berkumpul sesuai kelompoknya masing-masing dan memaparkan
latar belakang masalahnya masing-masing. Peserta lain memberikan pendapatnya terkait
latar belakang yang dipresentasikan dengan didampingi oleh tim pengabdian. Setelah
selesai, tim pengabdian turut serta memberikan saran dan masukan terutama berfokus
pada sumber-sumber dari data-data yang telah disampaikan peserta.

Tahap selanjutnya, peserta mendengarkan materi singkat mengenai penyusunan
rumusan masalah dan tujuan penelitian oleh pemateri lalu diarahkan untuk menyusun
rumusan masalah dan tujuan penelitian berdasarkan latar belakang yang telah disusun.
Sesi ini membantu peserta memahami hubungan antara masalah penelitian dengan
pertanyaan penelitian yang perlu dirumuskan secara jelas dan terarah serta diahiri dengan
tujuan penelitan agar selaras dengan rumusan masalah yang diangkat. Narasumber
mengarahkan agar peserta mulai meninjau kembali rumusan masalah serta tujuan
penelitian. Hal ini agar rumusan masalah memiliki arah dan tujuan yang sesuai dengan

penelitian yang akan dilakukan. Narasumber juga mengingatkan agar peserta
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menyelaraskan kembali setiap rumusan masalah dengan ketentuan yang sudah dijelaskan
oleh narasumber.

Tahap selanjutnya narasumber mulai memeprkenalkan Google Scholar, Semantic
Scholar, Scopus dan Publish or Perish sebagai alat yang dapat digunakan untuk
memudahkan peserta dalam mencari penelitian relevan dan referensi ilmiah yang sesuai
dengan topik penelitian. Selanjutnya narasumber menjelaskan pentingnya penelitian
relevan dalam penyusunannya dalam penelitian. Peserta diarahkan untuk memahami dan
menemukan penelitian terdahulu yang sesuai dengan topik yang akan diteliti sebagai
bahan pendukung dalam penyusunan skripsi. Kegiatan selanjutnya peserta melakukan
diskusi dan juga konsultasi dengan narasumber. Tujuan utamanya agar dapat membantu
peserta dalam memahami materi yang telah dipaparkan.

Peserta kembali melakukan diskusi untuk memperjelas arah dan fokus penelitian.
Pertukaran pendapat membantu peserta memperoleh gambaran yang lebih terarah
mengenai masalah dan pengembangan penelitian yang sedang disusun. Setelah itu,
rangakaian kegiatan hari kedua ditutup dengan sesi foto bersama peserta dan narasumber.
Selain itu peserta juga membawa kertas yang memuat judul penelitian masing-masing
sebagai dokumentasi perkembangan gagasan penelitian yang telah dibahas selama
pelatihan.

3) Pelatihan hari ketiga

Pelatihan hari ketiga dibuka dengan melakukan absensi kehadiran peserta dengan
dipandu oleh tim pengabdian di pintu masuk ruang kegiatan. Peltihan hari ketiga ini
dilaksanakan sesuai dengan tanggal yang ada di pamflet yaitu tanggal 16 Agustus 2026.
Pelatihan diawali dengan apersepsi dan mengulas kembali materi yang telah disampaian
oleh narasumber dan juga persiapan bahan materi penelitian oleh peserta.

Selanjutnya narusmber mulai membahas hasil penyusunan teori yang sudah di susun
oleh peserta serta memberikan arahan untuk memperkuat dasar teori yang di susun oleh
peserta. Hal dilakukan pertama-tama dengan diskusi antar mahasiswa di dalam
kelompoknya masing-masing agar saling memberikan feedback satu sama lain di
dampingi oleh tim pengabdian. Di sisi lain, nara sumber berkeliling juga berkeliling untuk
mengevaluasi sekaligus memberikan saran-saran terkait teori yang sudah disusun oleh
para peserta.

Setelah rangkaian pembahasan hasil penyususnan teori yang relevan yang telah
disusun peserta, selanjutnya narasumber mulai memberikan penjelasan terkait metode

penelitian sebagai tahapan penting dalam penelitian. Hal ini karena metode penelitian
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memberikan arah untuk sebuah penelitian sehingga harus dicermati oleh peserta.
Narasumber mengingatkan bahawa sebelum melangkah ke tahap peneilitian perlu diamati
terlebih dahulu metode penelitian mana yang cocok dengan tujuan penelitian demi
berlangsungnya penelitian yang maksimal. Metode penelitian juga digunakan untuk
menentukan pendekatan, prosedur, dan langkah penelitian yang akan digunakan.

Materi metode penelitian yang disampaikan nara sumber diantaranya tentang
pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis
data dan metode validasi data. Materi tersebut diarahkan kepada peserta agar lebih
operasional tidak teoritis hanya kutipan-kutipan dari buku-buku metopen saja atau hanya
berbentuk rangkaian definisi saja. Hal ini agar peserta lebih mudah saat terjun ke lapangan
dan lebih jelas arah penlitian serta langkah-langkah saat di lokasi penelitian.

Setelah penyampaian materi, peserta diarahkan untuk menyusun metode penelitian
yang sesuai dengan arah penelitian mereka dan diperblehkan menggunakan artificial
intelligent sebagai alat bantu didampingi oleh tim penelitian. Selain itu narasumber juga
mengarahkan peserta agar metode yang dipilih sesuai dengan fokus penelitian dan
ketentuan yang sudah disampaikan oleh narasumber. Peserta menyusun metode penelitian
pada kelompok kecilnya masing-masing agar mereka bisa saling memberikan masukan
satu sama lain. Hal ini juga memudahkan mereka dalam menyusun metode penelitian
dikarenakan kesamaan jurusan membuat pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan
notabene tidak jauh berbeda antar peserta. Hal ini mempermudaj peserta untuk saling
memberikan masukan meskipun hal ini tetap dikawal oleh tim pengabdian.

Untuk memperkuat pemahaman serta lebih maksimalnya penyusunan metode
penelitian, peserta juga diperbolehkan untuk konsultasi kepada narasumber secara
langusung one by one terkait metode penelitian yang akan digunakan. Dalam hal ini,
peserta juga dapat memaparkan hal-hal yang masih ingin diperjelas dan hal-hal terkait
hambatan yang dialaminya dalam menyusun metode penelitian.

Setelah kosultasi selesai, peserta dan nara sumber membuat kesimpulan mengenai
materi-materi yang telah dipaparkan pada hari ketiga ini. Peserta diberikan pertanyaan-
pertanyaan lisan terkait materi berdasarkan judul penelitian yang diangkat. Selanjutnya,
peserta diarahkan untuk menyelesaikan bagian metode penelitian di rumah masing-
masing dengan dilengkapi sumber-sumber sitasi yang valid. Peserta diharapkan mencari

buku metode penelitian yang sesuai dengan metode penelitian yang hendak dia angkat
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sebagai rujukan utama dalam penyusunan tersebut. Selanjutnya pelatihan di akhiri oleh
narasumber.
4) Pelatihan Hari Keempat

Kegiatan hari keempat dibuka dengan presensi kehadiran dipandu oleh tim
pengabdian di tempat pelatihan yang sama. Kegiatan ini juga dilaksanakan sesuai jadwal
yaitu tanggal 18 Agustus 2026. Setelah melakukan presensi, peserta diarahkan oleh tim
pengabdian untuk duduk dan memersiapkan perangkat dan bahan yang akan digunakan
selama kegiatan. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi oleh narasumber berupa
mereview seluruh materi yang telah diampaikan selama tiga hari dan peserta
memperhatikan dengan seksama.

Setelah sesi penyampaian materi selesai, narasumber mempersilahkan peserta untuk
mengelurakan proposal penelitian yang sudah disusun selama tiga hari terakhir ini.
Selanjutnya peserta diarahkan untuk mempresentasikan hasil dari prorposal penelitian
mereka. Melalui kegiatan ini, peserta menyampaikan gagasan dan rancangan penelitian
sekaligus memperoleh masukan untuk penyempurnaan proposal. Secara teknis peserta
berkumpul menurut kelompoknya masing-masing terlebih dahulu dilanjutkan dengan sesi
diskusi mengenai rancangan yang telah peserta susun.

Tahap berikutnya, peserta mempresentasikan di depan peserta lain dan tim
pengabdian yang nanti akan diberi masukan sekaligus tanya jawab mengenai proposal
penelitian peserta. Narasumber mempersilahkan peserta untuk memperhatikan proposal
penelitian masing-masing sudahkah sesuai dengan yang disampaikan oleh pemateri
selama empat hari terakhir ini. Evaluasi dilakukan untuk melihat kesesuaian dan
kelengkapan isi proposal. Oleh sebab itu, narasumber mengajak peserta untuk
memeperhatikan dan juga mengulas proposal peneltian peserta disesuaikan dengan materi
yang telah disampaikan.

Setelah tahapan evaluasi terlewati, peserta melakukan penyempurnaan proposal
berdasarkan hasil evaluasi dan masukan yang diperoleh. Peserta mencatat bagian-bagian
yang perlu diperbaiki agar proposal menjadi lebih terarah dan sistematis. Peserta
melanjutkan proses penyusunan dan perbaikan proposal secara mandiri dengan
menerapkan hasil evaluasi yang telah diberikan. Kegiatan ini menjadi bagian dari proses
pemantapan proposal sebelum memasuki tahap berikutnya. Peserta menyelesaikan dan
juga melakukan pemantapan hasil proposal mereka dengan berkonsultasi dengan
narasumber. Dari hasil konsultasi dengan narasumber akhirnya proposal setiap peserta

sudah selesai dan juga sesuai dengan ketentuan yang sudah diulas oleh narasumber.
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Setelah kegiatan tersebut selesai, dilaksanakan mentoring one by one antara peserta
dan narasumber. Dalam sesi ini, peserta memperoleh bimbingan secara langsung terkait
proposal masing-masing, termasuk pembahasan bagian yang masih perlu diperbaiki dan
dikembangkan. Kegiatan dilanjutkan dengan pembekalan terkait apa saja yang perlu
dipersiapkan saat seminar proposal. Hal ini digunakan sebagai persiapan peserta untuk
menghadapi tahapan seminar proposal. Pembekalan memberikan arahan mengenai
kesiapan proposal dan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan seminar
proposal seperti penyusunan power point, apa saja yang perlu disampaikan serta tips dan
triknya. Pasca pembekalan, kegiatan ditutup langsung oleh nara sumber.

Proses kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan evaluasi setelah dilaksanakannya
rangkaian kegiatan setiap harinya oleh tim pengabdian. Tujuan utamanya agar masalah
yang dihadapi oleh peserta ada solusi yang dapat mengatasinya. Setiap selesai kegiatan
pelatihan narasumber, peserta, tim pengabdian melaksanakan evaluasi untuk menilai
apakah pelatihan yang dilaksanakan ini mampu mengatasi masalah utama dari para
peserta. lebih jauh lagi, tim pengabdian beserta narasumber juga memfasilitasi peserta
yang kesulitan ketika melaksanakan setiap tahapan kegiatan pelatihan. Evaluasi secara
keseluruhan dilaksanakan pasca pelatihan hari terahir agar tim pengabdian lebih maksimal
lagi kedepannya.

Implementasi upaya Dosen PAI dalam pelatihan penulisan karya tulis ilmiah di
kalangan mahasiswa PAI UIN Jurai Siwo Lampung berlangsung selama empat pertemuan
dengan beberapa outcome diantaranya pertama Peningkatan pemahaman yang terlihat
dari jawaban-jawaban peserta pelatihan saat ditanya baik oleh peserta lainnya maupun
oleh narasumber terkait materi-materi yang telah disampaikan dan terkait karya tulis yang
telah disusunnya.’* Kedua, seluruh peserta yang saat sebelum pelatihan dimulai tidak
memiliki Gambaran judul yang utuh, namun setelah pelatihan secara keseluruhan telah
memiliki judul serta latar belakang permasalahan yang hendak diangkat.’> Hal tersebut
tidak hanya sebagai pemahaman peserta yang meningkat tentang karya tulis ilmiah namun
sudah pada tingkatan create dalam istilah taksonomi bloom. Lebih jauh lagi, di hari terahir
para peserta telah berhasil menyusun proposal penelitian yang merupakan hasil

akumulatif dari pelatihan selama empat pertemuan.’® Di mana hal ini menjadi nukti nyata

14 “Observasi.”
15 “QObservasi.”
16 “Observasi.”

ISWadaya: Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol. 4, No. 2, 2026. Page: 305-327



319
lAhmad Bustomi dkk.

dari perubahan yang mana sebelum pelatihan, para peserta bahkan belum memiliki

Gambaran tentang penelitian.

D. Pembahasan

Dari Pemahaman Konseptual menuju Kemampuan Menyusun Proposal
Penelitian

Pelaksanaan pelatihan penulisan karya tulis ilmiah menunjukkan adanya
perkembangan kemampuan mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam merancang
penelitian, mulai dari menentukan judul, menyusun latar belakang masalah, merumuskan
masalah dan tujuan penelitian, menentukan landasan teori, hingga menyusun metode
penelitian. Perkembangan tersebut mengindikasikan bahwa kesulitan awal mahasiswa
tidak semata-mata berkaitan dengan keterampilan menulis, tetapi juga dengan belum
terbentuknya pemahaman yang utuh tentang penelitian sebagai proses yang sistematis.
Kondisi ini terlihat pada awal kegiatan ketika peserta belum mampu merumuskan judul
secara lengkap dan memberikan alasan akademik yang memadai dalam menentukan
lokasi penelitian. Setelah mengikuti pelatihan, mahasiswa mulai mampu menghubungkan
berbagai komponen penelitian dan menghasilkan bagian-bagian proposal secara konkret.
Temuan ini sejalan dengan,'” yang menekankan bahwa perumusan pertanyaan penelitian
merupakan proses dinamis yang membutuhkan pertimbangan terhadap berbagai faktor
konseptual dan empiris. Dengan demikian, perkembangan kemampuan peserta dapat
dipahami sebagai pergeseran dari penguasaan pengetahuan konseptual menuju penerapan
pengetahuan dalam penyusunan produk akademik.

Perkembangan kemampuan tersebut berkaitan dengan pola pelatihan yang
dirancang secara bertahap mengikuti alur penyusunan proposal penelitian. Peserta tidak
langsung diminta menghasilkan proposal secara keseluruhan, tetapi terlebih dahulu
dibimbing untuk memahami keterkaitan antara judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, teori, dan metode. Pola ini memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk membangun pemahaman secara berurutan karena setiap komponen
menjadi landasan bagi penyusunan komponen berikutnya. Pendekatan tersebut relevan

dengan prinsip constructive alignment yang dikemukakan Biggs,'® yaitu pentingnya

17 Gabriel ]. Stylianides and Andreas ]. Stylianides, “Posing New Researchable Questions as a
Dynamic Process in Educational Research,” International Journal of Science and Mathematics Education
2020 18:118, no. 1 (March 5, 2020): 83-98, https:/ /doi.org/10.1007 /S10763-020-10067-9.

18 John Biggs, “Enhancing Teaching through Constructive Alignment,” Higher Education 32,
no. 3 (1996): 347-64, https:/ /doi.org/https:/ /doi.org/doi.org/10.1007 /BF00138871.
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keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas belajar, dan penilaian hasil belajar. Dalam
perspektif konstruktivisme, keterlibatan aktif peserta dalam membangun pengetahuan
merupakan bagian penting dari proses pembelajaran yang bermakna. Oleh karena itu,
kegiatan menyusun judul, mendiskusikan permasalahan penelitian, memilih teori, dan
menentukan metode memberikan pengalaman yang membantu mahasiswa
menghubungkan konsep metodologis dengan kebutuhan penelitian mereka sendiri.1?
emuan bahwa seluruh peserta yang pada awal kegiatan belum memiliki gambaran
judul penelitian kemudian mampu menghasilkan judul dan latar belakang masalah
memperlihatkan pentingnya pembelajaran berbasis praktik dalam pengembangan
keterampilan akademik. Kemampuan menyusun karya ilmiah tidak cukup dibangun
melalui penyampaian materi metodologi, tetapi memerlukan kesempatan untuk
menerapkan pengetahuan, menerima masukan, dan memperbaiki hasil pekerjaan.
Freeman et al.20 melalui meta-analisis terhadap 225 penelitian pada pendidikan tinggi
bidang sains, teknologi, teknik, dan matematika, menemukan bahwa pembelajaran aktif
menghasilkan capaian akademik yang lebih baik dibandingkan pembelajaran yang
didominasi ceramah. Meskipun konteks penelitian tersebut berbeda dengan pelatihan
penulisan proposal, temuannya memberikan dukungan terhadap pentingnya keterlibatan
aktif mahasiswa dalam proses belajar. Dalam kegiatan pengabdian ini, mahasiswa
menerapkan materi dengan menyusun bagian proposal masing-masing, kemudian
memperoleh koreksi dari narasumber, tim pengabdian, dan peserta lainnya. Proses
penjelasan, praktik, presentasi, umpan balik, dan perbaikan memberikan kesempatan
kepada peserta untuk mengenali kekurangan sekaligus memahami alasan akademik di
balik revisi yang dilakukan. Hattie dan Timperley,?! juga menjelaskan bahwa umpan balik
dapat memberikan kontribusi penting terhadap pembelajaran, meskipun efektivitasnya
bergantung pada bentuk dan cara penyampaiannya. Dengan demikian, praktik langsung
yang disertai umpan balik menjadi salah satu penjelasan yang masuk akal bagi

perkembangan kemampuan peserta selama pelatihan.

19 Biggs.

20 Scott Freeman et al., “Active Learning Increases Student Performance in Science,
Engineering, and Mathematics,” Proceedings of the National Academy of Sciences of the United States of
America 111, no. 23 (June 10, 2014): 8410-15, https:/ /doi.org/10.1073/PNAS.1319030111.

21 John Hattie and Helen Timperley, “The Power of Feedback,” Review of Educational Research
77, no. 1 (2007): 81-112,
https://doi.org/10.3102/003465430298487, WEBSITE:WEBSITE:SAGE;WGROUP:STRING:PUBLIC
ATION.
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Salah satu perkembangan penting terlihat pada kemampuan mahasiswa dalam
memberikan argumentasi terhadap pemilihan lokasi penelitian. Sebelum mengikuti
pelatihan, pemilihan lokasi cenderung didasarkan pada pertimbangan praktis, seperti
kedekatan dengan tempat tinggal atau pengalaman pernah menempuh pendidikan di
lembaga tersebut. Setelah memperoleh penjelasan mengenai rasionalisasi ilmiah,
mahasiswa mulai diarahkan untuk mempertimbangkan keterkaitan antara lokasi,
karakteristik permasalahan, serta ketersediaan data empiris yang mendukung penelitian.
Perkembangan ini penting karena pemilihan lokasi tidak hanya berkaitan dengan
kemudahan pengumpulan data, tetapi juga dengan kesesuaian antara konteks penelitian
dan pertanyaan yang hendak dijawab. Stylianides dan Stylianides,?2 menegaskan bahwa
perumusan pertanyaan penelitian yang dapat diteliti secara empiris membutuhkan
pertimbangan yang cermat dan dapat dipertanggungjawabkan terhadap faktor-faktor yang
relevan dengan fenomena penelitian. Dalam konteks pelatihan ini, perubahan argumentasi
mahasiswa menunjukkan mulai berkembangnya kesadaran bahwa keputusan metodologis
perlu memiliki dasar akademik. Dengan demikian, mahasiswa tidak lagi semata-mata
mempertimbangkan kenyamanan peneliti, tetapi mulai menghubungkan pilihan lokasi
dengan relevansi permasalahan dan kebutuhan penelitian.

Perkembangan kemampuan mahasiswa juga dapat dijelaskan melalui penggunaan
diskusi kelompok dan peer feedback selama pelatihan. Peserta tidak hanya menerima
koreksi dari narasumber, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mempresentasikan
gagasan, menilai karya peserta lain, dan memberikan masukan terhadap bagian proposal
yang sedang disusun. Interaksi tersebut memperluas pengalaman belajar karena
mahasiswa dapat mengenali kelemahan argumentasi, ketidaktepatan pemilihan istilah,
maupun ketidaksesuaian antara judul dan latar belakang penelitian, baik pada karya
sendiri maupun karya peserta lain. Huisman et al.23, melalui meta-analisis terhadap 24
penelitian kuantitatif, menemukan bahwa umpan balik antarteman dapat meningkatkan
kualitas penulisan akademik mahasiswa, terutama dibandingkan dengan kondisi tanpa
umpan balik. Dalam kegiatan ini, proses tersebut terlihat ketika peserta diminta
mengidentifikasi objek material, objek formal, dan lokus penelitian dari judul yang disusun

peserta lainnya, kemudian memberikan tanggapan terhadap latar belakang masalah yang

22 Stylianides and Stylianides, “Posing New Researchable Questions as a Dynamic Process in
Educational Research.”

2 Bart Huisman et al., “The Impact of Formative Peer Feedback on Higher Education Students’
Academic Writing: A Meta-Analysis,” Assessment & Evaluation in Higher Education 44, no. 6 (August
18, 2019): 863-80, https:/ /doi.org/10.1080/02602938.2018.1545896.
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dipresentasikan. Aktivitas ini memungkinkan mahasiswa berlatih memberikan penilaian
berdasarkan pertimbangan akademik, sekaligus menerima perspektif alternatif terhadap
rancangan penelitiannya. Dengan demikian, diskusi kelompok dan peer feedback tidak
hanya menjadi sarana pertukaran gagasan, tetapi juga membantu mengembangkan
keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mengemukakan argumentasi akademik.

Faktor lain yang berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan mahasiswa
adalah pendampingan yang dilakukan secara intensif selama proses penyusunan proposal.
Tim pengabdian tidak hanya berperan menyampaikan materi, tetapi juga memberikan
arahan ketika peserta mengalami kesulitan dalam menentukan fokus penelitian, menyusun
argumentasi, memilih teori, maupun merancang metode. Pendampingan individual pada
tahap akhir memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh masukan yang
lebih sesuai dengan karakteristik proposal masing-masing. Pola tersebut berkaitan dengan
konsep scaffolding, yaitu dukungan pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan
peserta dan secara bertahap dikurangi ketika kemampuan mereka berkembang. van de Pol
et al. mengidentifikasi tiga karakteristik utama scaffolding, yaitu penyesuaian bantuan
dengan kebutuhan peserta (contingency), pengurangan bantuan secara bertahap (fading),
dan pengalihan tanggung jawab belajar kepada peserta (transfer of responsibility).2* Dalam
pelatihan ini, bentuk dukungan yang paling jelas terlihat adalah penyesuaian bimbingan
terhadap kesulitan yang dihadapi masing-masing mahasiswa. Oleh karena itu,
pendampingan individual dapat dipahami sebagai strategi yang membantu peserta
menyelesaikan tugas penulisan yang sebelumnya sulit dilakukan secara mandiri. Namun,
keberadaan proses scaffolding secara utuh, khususnya pengurangan bantuan dan
peningkatan kemandirian, masih memerlukan pengamatan lebih lanjut.

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) turut membantu proses penyusunan karya
ilmiah, khususnya ketika mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyederhanakan judul,
mengembangkan gagasan awal, atau mempertimbangkan alternatif rumusan penelitian.
Meskipun demikian, pemanfaatan Al dalam kegiatan ini diposisikan sebagai perangkat
pendukung proses berpikir, bukan sebagai pengganti kemampuan akademik mahasiswa.
Peserta tetap diarahkan untuk memahami substansi permasalahan, menentukan fokus dan
lokasi penelitian, memilih landasan teori, serta merancang metode yang sesuai dengan

tujuan penelitian. Kasneci et al. menjelaskan bahwa model bahasa berbasis AI memiliki

2 Janneke van de Pol, Monique Volman, and Jos Beishuizen, “Scaffolding in Teacher-Student
Interaction: A Decade of Research,” Educational Psychology Review 2010 22:3 22, no. 3 (April 29, 2010):
271-96, https:/ /doi.org/10.1007 /510648-010-9127-6.
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potensi untuk mendukung pembelajaran, tetapi penggunaannya perlu disertai
kemampuan berpikir kritis, pemeriksaan informasi, dan pengawasan manusia.? Sejalan
dengan hal tersebut,2 menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT dalam pendidikan
menawarkan berbagai peluang sekaligus menghadirkan risiko, termasuk kemungkinan
munculnya informasi yang tidak akurat. Dalam kegiatan ini, pendampingan tim
pengabdian diperlukan agar peserta tidak menerima keluaran Al secara langsung tanpa
mempertimbangkan ketepatan substansi dan relevansinya dengan masalah penelitian.
Dengan demikian, pemanfaatan Al lebih tepat dipahami sebagai sarana untuk mendukung
eksplorasi dan penyuntingan gagasan, sementara keputusan akademik tetap menjadi
tanggung jawab mahasiswa sebagai peneliti.

Perkembangan kemampuan mahasiswa dalam menyusun metode penelitian
menunjukkan adanya kemajuan dalam menghubungkan pengetahuan metodologis
dengan kebutuhan operasional penelitian. Pada awal kegiatan, mahasiswa masih
menghadapi kesulitan dalam menentukan bagaimana suatu permasalahan dapat
diterjemahkan menjadi rancangan penelitian yang dapat dilaksanakan. Melalui pelatihan,
metode penelitian tidak hanya diperkenalkan sebagai kumpulan konsep atau definisi,
tetapi dipahami sebagai rangkaian keputusan yang menentukan jenis data, teknik
pengumpulan data, prosedur analisis, dan strategi pemeriksaan keabsahan temuan.
Peserta kemudian diminta menyesuaikan pendekatan, jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan dan analisis data, serta validasi data dengan fokus penelitian masing-
masing. Pentingnya keselarasan tersebut berkaitan dengan pandangan Stylianides dan
Stylianides yang menekankan bahwa pengembangan pertanyaan penelitian perlu
mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi rancangan penelitian dan
kemungkinan pelaksanaan kajian secara empiris.? Dalam konteks kegiatan ini,
perkembangan kemampuan mahasiswa dalam menjelaskan pilihan metode menunjukkan
bahwa pelatihan membantu mereka memahami hubungan antara pertanyaan penelitian,

kebutuhan data, dan langkah-langkah penelitian. Dengan demikian, capaian pelatihan

% Enkelejda Kasneci et al., “ChatGPT for Good? On Opportunities and Challenges of Large
Language Models for Education,” Learning and Individual Differences 103 (April 1, 2023): 102274,
https:/ /doi.org/10.1016/].LINDIF.2023.102274.

2 Chung Kwan Lo, “What Is the Impact of ChatGPT on Education? A Rapid Review of the
Literature,” Education Sciences 13, no. 4 (April 1, 2023): 410,
https://doi.org/10.3390/EDUCSCI13040410.

% Stylianides and Stylianides, “Posing New Researchable Questions as a Dynamic Process in
Educational Research.”
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tidak terbatas pada kemampuan menuliskan bagian metode, tetapi juga mencakup
perkembangan pemahaman terhadap logika penyusunan rancangan penelitian.

Keberhasilan peserta menghasilkan komponen proposal penelitian pada akhir
kegiatan dapat dipahami sebagai indikasi perkembangan kemampuan kognitif dari
memahami konsep menuju penerapan pengetahuan. Pada awal pelatihan, mahasiswa
masih memerlukan penjelasan mengenai unsur-unsur dasar penelitian, sedangkan pada
tahap akhir mereka mulai mampu menggunakan pengetahuan tersebut untuk menyusun
rancangan penelitian sesuai dengan permasalahan yang dipilih. Perkembangan ini dapat
dijelaskan melalui Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Krathwohl yang
mengelompokkan proses kognitif ke dalam enam tingkatan, yaitu remembering,
understanding, applying, analyzing, evaluating, dan creating.?8 Aktivitas menyusun judul
serta menentukan metode mencerminkan penerapan konsep, sedangkan kegiatan
mengidentifikasi kesesuaian antara masalah dan rancangan penelitian melibatkan proses
analisis. Selanjutnya, pemberian tanggapan terhadap karya peserta lain menunjukkan
adanya latihan evaluasi, sementara penyusunan proposal mengandung unsur penciptaan
produk akademik. Walaupun demikian, penyelesaian proposal belum secara otomatis
membuktikan penguasaan seluruh tingkatan kognitif secara optimal. Oleh karena itu,
capaian kegiatan lebih tepat dimaknai sebagai indikasi bahwa pelatihan memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk menggunakan proses berpikir yang lebih kompleks
melalui penyusunan dan penilaian produk akademik.

Temuan kegiatan ini memberikan implikasi bahwa pengembangan keterampilan
penulisan ilmiah mahasiswa memerlukan pembelajaran yang mengintegrasikan
pemahaman konsep, praktik langsung, kolaborasi, pendampingan, dan evaluasi terhadap
produk akademik. Penyampaian materi metodologi penelitian melalui ceramah saja
berpotensi belum memadai untuk mengatasi kesenjangan antara pengetahuan konseptual
dan kemampuan menyusun proposal. Sebaliknya, kombinasi penjelasan materi, praktik
penulisan, diskusi kelompok, peer feedback, konsultasi individual, serta pemanfaatan
teknologi memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar melalui berbagai

bentuk pengalaman. Pentingnya keterlibatan aktif peserta didukung oleh temuan Freeman

2 David R. Krathwohl, “A Revision of Bloom’s Taxonomy: An Overview,” Theory Into Practice
41, no. 4 (2002): 212-18, https:/ /doi.org/10.1207 /515430421 TIP4104_2.
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et al.?%, sedangkan Huisman et al.3* menunjukkan bahwa umpan balik antarteman dapat
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas penulisan akademik. Selain itu, van de Pol
et al.3! menekankan pentingnya dukungan yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan kegiatan dan literatur tersebut,
pendampingan penulisan karya ilmiah sebaiknya tidak diposisikan sebagai kegiatan satu
kali, tetapi dikembangkan sebagai proses pembelajaran bertahap dari identifikasi masalah
hingga penyusunan proposal. Meskipun demikian, terselesaikannya proposal pada akhir
kegiatan belum cukup untuk memastikan bahwa keterampilan menulis ilmiah mahasiswa
telah berkembang secara permanen. Oleh karena itu, evaluasi lanjutan pada tahap seminar
proposal maupun pelaksanaan penelitian diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan
capaian pelatihan serta tingkat kemandirian mahasiswa dalam menerapkan keterampilan

yang telah diperoleh.

E. Kesimpulan

Kegiatan pelatihan penulisan karya tulis ilmiah bagi mahasiswa PAI UIN Jurai Siwo
Lampung dilaksanakan sebagai upaya mengatasi rendahnya kemampuan dan pemhaaman
mahasiswa dlam menulis karya ilmiah. Kegiatan dilakukan melalui empat kali pertemuan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahawa mahasiswa PAI UIN Jurai Siwo Lampung
memeperoleh peningkatan dalam pemahaman dan pengalaman dalam menyusun karya
ilmiah, mulai dari menentukan judul, latar belakang, rumusan masalah, kajian teori,
metode penelitian, hingga penyususnan dan evaluasi proposal penelitian. Mahasiswa juga

telah menghasilkan draf proposal/artikel sebagai output dari pelatihan.

F. Kontribusi Penulis

Kesemua penulis yaitu Ahmad Bustomi, Wiwi Dwi Daniyati, Kanaya Syifa, Shofyna
Fauziah serta Anggis Vatikasari menyusun bersama rancangan pengabdian. Secara spesifik
Ahmad Bustomi menjadi pemateri pengabdian serta menerjemahkan laporan pengabdian
menjadi artikel jurnal pengabdian. Sedangkan keempat penulis lainnya menyusun laporan

serta Menyusun data-data mentah pengabdian sebelum disusun menjadi artikel jurnal.

2 Freeman et al., “Active Learning Increases Student Performance in Science, Engineering,
and Mathematics.”

30 Huisman et al., “The Impact of Formative Peer Feedback on Higher Education Students’
Academic Writing: A Meta-Analysis.”

31 van de Pol, Volman, and Beishuizen, “Scaffolding in Teacher-Student Interaction: A Decade
of Research.”
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